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EFEKTIVITAS EKSTRAK BAYAM DURI (Amaranthus spinosus L.)
DALAM MENGENDALIKAN SERANGGA KUTU KEBUL
(Bemisia tabaci G.) SECARA IN VITRO

~\
Q)

Agung Gunawan (12180211441)
Di Bawah Bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Rosmaina

INTISARI

NIin !jlw eydio yeH

Kutu kebul merupakan salah satu hama penting berukuran kecil di pertanian
Kdtena keberadaannya dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman budi daya.
Penggunaan pestisida kimia dalam pengendalian organisme pengganggu tanaman
diketahui dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti residu berbahaya
pada hasil pertanian dan berpotensi memicu resistensi pada hama sasaran.
Penggunaan ekstrak bayam duri sebagai pestisida nabati merupakan salah satu
alternatif dalam pengendalian hama kutu kebul. Tujuan penelitian ini untuk melihat
potensi dari ekstrak bayam duri dalam mengendalikan hama kutu kebul secara In
Vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025-Maret 2025 di
Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Fakultas
Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 Perlakuan yaitu 0
(kontrol), 15%, 30%, 45% dan 60%, dengan empat kali ulangan, setiap ulangan
terdiri dari 10 ekor kutu kebul dewasa. Paramater yang diamati adalah awal
kematian, lethal concentration 50, lethal time 50, dan mortalitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian kosentrasi ekstrak bayam duri 60% memiliki
efektivitas tertinggi dalam mengendalikan hama kutu kebul dengan awal kematian
4,75 jam ; nilai LTso tercepat yaitu selama 18,75 jam selama 3 hari dan mortalitas
total sebesar 85%. Kemudian hasil probit nilai LCso menunjukkan bahwa
konsentrasi ekstrak bayam duri sebesar 19,65% smampu membunuh 50% hama
kutu kebul yang diuji. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak bayam duri konsentrasi
60% efektif dalam mengendalikan hama kutu kebul secara In Vitro, sehingga dapat
rr:fenj adi alternatif pengendalian hama yang ramah lingkungan.

c . . .. .
Kata Kunci: bayam duri, kutu kebul, pestisida nabati.
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gFFECTI VENESS TEST OF SPINACH EXTRACT (Amaranthus spinosus L.)
IN CONTROLLING WHITEFLY INSECT
(Bemisia tabaci G.) IN VITRO

Agung Gunawan (12180211441)
Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam dan Rosmaina

ABSTRACT

NIN qtw eydio yeH ¢

Whitefly is one of the major insect pests in agriculture due to its ability to
cgﬂse significant damage to cultivated crops. The excessive use of chemical
p@stzczdes for controlling this pest often leads to serious issues, such as harmful
residues on agricultural products and the development of pest resistance. As an
alternative, botanical pesticides offer a safer and more environmentally friendly
solution. This study aimed to evaluate the effectiveness of Amaranthus spinosus L.
(Spiny amaranth) extract in controlling whitefly (Bemisia tabaci G) under In Vitro
conditions. The experiment was conducted from January to March 2025 at the
Laboratory of Plant Pathology, Entomology, Microbiology, and Soil Science,
Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif
Kasim Riau. A completely randomized design with five treatments (0% as control,
15%, 30%, 45%, and 60% concentrations) and four replications was employed.
Each treatment unit consisted of 10 adult whiteflies, with five parameters observed.
initial mortality, final mortality, percentage of effectiveness, LT50, and LCso0 values.
The results revealed that a 60% concentration of A. spinosus extract achieved an
effectiveness rate of 60% with a total mortality of 65%. The LTs50 was recorded at
47.5 hours within an observation period of 187.5 hours (3 days). Probit analysis
indicated that the LCso0 value of the extract was 19.65%, which was sufficient to kill
5@_% of the tested population. Based on these findings, a 60% concentration of A.
spinosus extract was effective in controlling whitefly populations in vitro,
suggesting its potential use as an environmentally friendly pest control alternative.

o

I@ywords: botanical pestivide, prickly amaranth, whitefly
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I. PENDAHULUAN

H®

1.1. Latar Belakang
2. Kutu kebul (Bemisia tabaci Genn.) merupakan salah satu hama penting
berukuran kecil yang menjadi masalah serius dalam bidang pertanian.
@beradaannya dapat menyebabkan kerusakan langsung pada tanaman budidaya
dgﬁ berperan sebagai vektor penyakit dari golongan geminivirius. Luasnya daerah
séaran dan banyaknya jenis tanaman inang membuat hama ini mampu bertahan
sgpanjang tahun, sehingga keberadaannya sulit dikendalikan. Kutu kebul dapat
rgenyerang berbagai komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi, seperti cabai,
tg—'mat, kacang-kacangan, hingga kapas, sehingga keberadaannya berpotensi
nganurunkan hasil panen secara signifikan (Mursyidin dkk, 2025)

- Serangan kutu kebul dapat menimbulkan kerusakan langsung maupun tidak
langsung pada tanaman. Kerusakan langsung terjadi akibat aktivitas mengisap
cairan floem daun yang menyebabkan tanaman kehilangan hasil fotosintesisnya,
pertumbuhan terhambat, serta munculnya gejala klorosis pada daun. Selain itu, kutu
kebul juga menghasilkan embun madu yang bersifat manis, sehingga menjadi media
tumbuh cendawan jelaga yang menutupi permukaan daun. Kondisi ini akan
mengganggu proses fotosintesis tanaman dan pada akhirnya menurunkan
pgtumbuhan hasil, dan produktivitas tanaman budidaya. Sementara itu, kerusakan
tidak langsung disebabkan oleh peran kutu kebul sebagai vektor virus, salah satunya
PEpper vellow leaf curl virus (PYLCV), yang mampu menyebabkan kehilangan
hgsﬂ hingga lebih dari 50% pada tanaman tomat di beberapa daerah endemik
(H.abrlantono dkk, 2024)

Menurut Nasruddin ef al. (2024) pengendalian kutu kebul hingga kini masih

QATU/

banyak mengandalkan insektisida kimia dengan frekuensi 2-3 kali per minggu pada
ta:naman budi daya. Keunggulan insektisida kimia yaitu kecepatan membunuh
ta}get kemudahan untuk didapatkan dan kemudahan dalam pengaplikasiannya yang
t1§ak ada dimiliki oleh insektisida nabati. Namun tindakan pengaplikasian tersebut
d:ﬁ“gpat menimbulkan masalah baru, seperti resistensi hama, resurjensi, terbunuhnya
r‘;I:J:‘Jsuh alami, pencemaran lingkungan, dan residu berbahaya pada hasil panen.

Resistensi terjadi karena populasi hama kutu kebul berasal dari populasi yang telah

~
résisten terhadap insektisida. Selain itu

Nery W
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plpwtensi konsekuensi penggunaan pestisida terhadap spesies non-target
r;(_;ngakibatkan kematian pada musuh alami atau predator dari hama kutu kebul itu
sendiri sehingga membuat semakin tidak terkendali nya populasi kutu kebul

Oleh karena itu diperlukan alternatif pestisida yang cocok, aman, dan
rkelanjutan. Salah satu alternatif dalam pengendalian terhadap hama kutu kebul

alah penggunaan insektisida nabati. Tanaman yang berpotensi dimanfaatkan

ilbLU gldqa

ébagal insektisida nabati adalah bayam duri (dmaranthus spinosus L.) yang dapat

'na

d{1;_;adikan ekstrak cair sebagai insektisida nabati. Potensi bayam duri sebagai
insektisida nabati didukung oleh kandungan senyawa metabolit sekunder yang
cf;}_nilikinya. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pada bayam duri
tél%dapat senyawa fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, tanin, fenolik, dan saponin.
&enyawa senyawa tersebut diduga dapat berfungsi sebagai pestisida nabati karena
mampu mengganggu sistem pencernaan, sistem pernafasan, hingga metabolisme
serangga (Kurniawati, 2022). Dengan demikian, keberadaan senyawa aktif pada
bayam duri menjadikannya sebagai salah satu tanaman yang potensial dalam upaya
pengendalian hama secara ramah lingkungan.

Temuan teoritis ini juga diperkuat oleh pada penelitian Purba dkk. (2023)
melaporkan bahwa ekstrak bunga tahi ayam mampu mengendalikan kutu daun
dengan efektivitas yang cukup tinggi. Pada penelitian tersebut, ekstrak diaplikasikan
d;zngan metode semprot menggunakan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Hasilnya
rfljenunjukkan bahwa konsentrasi 15% memberikan tingkat mortalitas tertinggi,
yﬁtu rata-rata 4,75 ekor kutu. Efektivitas insektisidal bunga tahi ayam diduga erat
k%@tannya dengan kandungan metabolit sekundernya, seperti flavonoid, saponin,
d;;n tanin, yang berperan sebagai racun kontak maupun racun perut bagi serangga.

Berdasarkan uji fitokimia yang dilakukan oleh Sharma ef al. (2021) Bayam

JATU

duri (Amaranthus spinosus L.) diketahui memiliki kandungan senyawa bioaktif

|

3

ygng sama dengan bunga tahi ayam, sehingga berpotensi memberikan efek
iés}'ektisidal serupa. Senyawa metabolit tersebut dapat mengganggu sistem fisiologi
siérangga, misalnya dengan merusak membran sel, menghambat aktivitas enzim
p%pcemaan, atau mengganggu proses makan. Oleh karena itu, ekstrak bayam duri

diperkirakan mampu menjadi alternatif nabati dalam pengendalian

nery wisey jJI.
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serangga kutu kebul (Bemisia tabaci G.), yang selama ini banyak dikendalikan
dglgan insektisida kimia. Dengan adanya kesamaan kandungan senyawa antara
bgnga tahi ayam dan bayam duri, penelitian mengenai “Efektivitas Ekstrak Bayam
I%Jri (Amaranthus spinosus L.) Dalam Mengendalikan Serangga Kutu Kebul
(@emisia tabaci G.) Secara In Vitro” penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini
d%arapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi pemanfaatan pestisida nabati yang

1ébih ramah lingkungan dan berkelanjutan.
(=

1?) Tujuan Penelitian
& Mendapatkan konsentrasi ekstrak bayam duri terbaik yang efektif dalam

rﬁ?:ngendalikan hama kutu kebul secara In Vitro.
L
1:3 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi kepada petani mengenai manfaat ekstrak bayam

duri dalam mengendalikan hama kutu kebul menggunakan pestisida nabati.

nery urrse) JiureAg uejng jo A31SIaAIU) dTWER[S] 33€)§
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Kutu Kebul

Kutu kebul (Gambar 2.1) memilki ukuran badan yang kecil, biasanya sekitar

dio ¥BH 0

1-2 mm, berwarna putih atau kekuningan. Memiliki sayap transparan yang
Q

elilingi1 oleh lapisan lilin yang member1 tampilan putih yang berbentuk segitiga
dikelilingi oleh lapisan lilin yang beri tampilan putih yang berbentuk segitig
cgngan tepi bergerigi dan memiliki bentuk tubuh yang pipih dan agak oval.

rdasarkan data s asiftikast kutu kebul adalah sebagai berikut ;
Berdasarkan d EPPO, 2025) klasifikasi kutu kebul adalah sebagai berik
I?):rajaan: Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Bangsa: Hemiptera, Sub
Bangsa: Sternorrhyncha, Suku: Aleyrodidae, Marga: Bemisia, Spesies: Bemisia

-~
tabaci.

A

-

=

= Gambar 2.1 Kutu kebul (Dokumentasi Pribadi, 2025)

2

®  Kutu kebul memiliki siklus hidup (Gambar 2.2) yang singkat + 21 hari,

ssﬁlus hidup nya berawal dari telur yang dihasilkan oleh betina. Fase bertelur
berlangsung selama 3-6 hari dan setiap betina dapat menghasilkan sekitar 300 telur
y%qg diletakkan dibawah permukaan daun. Telur akan menetas menjadi nimfa dan
f;\::s.e ini berlangsung selama 9 -14 hari sebelum menjadi kutu kebul dewasa. Kutu
&bul dewasa memiliki badan yang bersifat lunak, tubuh nya dilapisin oleh lapisan
l;;n yang bertepung. Siklus perkembangbiakaan ini akan terganggu ketika musim
hjan dikarenakan telur kutu kebul akan rusak dan berserakan akibat terkena air
ygng deras ketika hujan turun. Kutu kebul memiliki ukuran kecil sekitar 1-2 mm
dan memiliki bentuk tubuh pipih dengan warna khas putih atau kekuningan.
l\%miliki sayap transparan berbentuk segita dengan tepi bergerigi yang dikelilingi

o;féh lapisan lilin yang memberikan tampilan warna

nery wis
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pétih. Kutu kebul. Kutu kebul merusak tanaman dengan cara menghisap cairan
floem daun yang membuat tanaman kehilangan hasil fotosintesisnya sehinggga

o
kebutuhan nutrisi tanaman tidak terpenuhi yang membuat tanaman menjadi layu

o
dan kurus. (Hasyim dkk, 2016).

Mimia lnatar 2

Mimda instar 1

Nimda [natar 3

nNely exsng NN AW g}

Imago kelunr dari pupa

Gambar 2.2 Siklus Hidup Kutu Kebul (Hasyim dkk, 2019)

2.2  Bayam Duri
2.2.1 Botani Bayam Duri

Bayam duri (Gambar 2.3) adalah salah satu jenis gulma yang hidup subur di
daerah tropis. Menurut (Barus, 2003) klasifikasi bayam duri adalalah sebagai
berikut: Kerajaan : Plantae, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Bangsa
:/Carryophillales, Famili : Amaranthaceae, Marga : Amaranthus, Spesies :
fgnaranthus spinosus. Bayam Duri relatif tahan terhadap pencahayaan langsung
karena merupakan tumbuhan C4. Batang berair dan kurang berkayu. Daun
bgﬁangkai, berbentuk bulat telur, lemas, berwarna hijau, merah, atau hijau
kgt)utihan. Bunga tersusun majemuk tipe tukal yang rapat, bagian bawah duduk di
kgtiak bagian atas berkumpul menjadi karangan bunga di ujung tangkai dan ketiak
p;;;rcabangan Bijinya berwarna hitam, kecil dan keras. Bayam termasuk tanaman
setahun atau lebih yang berbentuk perdu (terna) dan tingginya dapat mecapai 1 %
niéter. Sistem perakarannya menyebar dangkal pada kedalam antara 20-40 cm, dan
rﬁemiliki akar tunggang karena kelas Dicotyledonae (tanaman berbiji keeping dua).

O‘Jugrahaenl dkk, 2023).

nery wisey Jureg
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Gambar 2.3 Bayam Duri (Dokumentasi Pribadi, 2025)

Bayam banyak mengandung air, tumbuh tinggi di atas permukaan tanah.

neiy ejysng NN YIlw e31dio jeH @

oy

ayam tahun kadang-kadang batangnya mengeras berkayu, dan bercabang banyak.
Percabangan akan melebar dan tumbuh tunas baru bila sering dilakukan
pemangkasan. Daun bayam umumnya berbentuk bulat telur dengan ujung agak
meruncing, dan urat-urat daunnya jelas. Warna daun bervariasi, mulai dari hijau
muda, hijau tua, hijau keputih- putihan sampai merah. Struktur daun bayam liar
umumnya kasap, dan kadang-kadang berduri. Bunga tersusun dalam malai yang
tumbuh tegak, keluar dari ujung tanaman ataupun dari ketiak-ketiak daun. Bentuk
malai bunga memanjang mirip ekor kucing, dan pembungaannya dapat berlangsung
s%anjang musim atau tahun. Alat reproduksi (perbanyakan tanaman) umumnya
secara generatif (biji). Dari setiap tandan (malai) bunga dapat dihasilkan hingga
rg)uan biji. Ukuran biji sangat kecil, bentuknya bulat dan berwarna coklat tua
ngngkilap sampai hitam kelam. (Kurniawati, 2022).

2%.2 Potensi Bayam Duri sebagai Biopestisida

@ Penggunaan pestisida kimia dalam jumlah besar oleh petani sebagai
%ngendali hama tanaman dapat menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem,
séhperti pencemaran lingkungan akibat residu yang ditinggalkan serta risiko
p:?nggunaan dosis dan waktu aplikasi yang tidak tepat (Curl et al, 2020). Oleh
k;rena itu, diperlukan alternatif yang lebih ramah lingkungan dalam pengendalian
ﬂ:’jﬂ_ma, salah satunya melalui pemanfaatan pestisida nabati. Pestisida nabati

n;grupakan pestisida yang memanfaatkan kandungan bahan aktif dari

nery wise
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tl}l:nbuhan untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT). Bahan
é%if tersebut umumnya berupa metabolit sekunder yang berfungsi dalam interaksi
dan kompetisi tumbuhan dengan lingkungannya, serta mampu melindungi dari
1(§ndisi yang kurang menguntungkan, termasuk serangan OPT (Wulandari dkk,
2020).

]G

Salah satu tanaman yang berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber pestisida

1w

nabati adalah bayam duri (Amaranthus spinosus L.). Tanaman ini diketahui

N

mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid,
s;ponin, tanin, dan terpenoid. Senyawa-senyawa tersebut telah banyak dilaporkan
ngémiliki aktivitas sebagai insektisida, fungisida, maupun antibakteri sehingga
d%)at berperan dalam menekan perkembangan organisme pengganggu tanaman.
Dengan demikian, bayam duri berpotensi menjadi alternatif biopestisida yang lebih

aman bagi lingkungan dibandingkan dengan penggunaan pestisida kimia.

2.3 Metode Ekstraksi Maserasi

Maserasi adalah teknik umum yang digunakan untuk ekstraksi tanaman.
Satu- satunya tujuan dari prosedur ekstraksi dasar tersebut adalah untuk
mendapatkan bagian yang diinginkan secara terapeutik. Merasi adalah proses
perendaman sederhana sampel bubuk dalam pelarut yang sesuai dalam sistem
tertutup, diikuti dengan agitasi konstan atau sporadis pada suhu kamar. Meskipun
ugg adalah teknik yang mudah, namun memiliki kekurangan memakan waktu dan
n_gembutuhkan pelarut dalam volume besar. Proses maerasi adalah prose yang
populer dan murah untuk persiapan ekstrak yang telah dikenal sejak lama. prosedur
ngf:eiserasi terdiri dari beberapa langkah dalam ekstraksi. Seluruh atau bubuk kasar
tfa?laman dihaluskan untuk meningkatkan luas permukaan untuk pencampuran yang
tépat dari bahan bubuk dengan pelarut. Proses ini dilakukan dalam wadah tertutup
c(ﬁ'-mana pelarut yang sesuai (menstruum) ditambahkan. Menstruum : Pelarut yang
digunakan dalam proses ekstraksi .Selanjutnya, pelarut disaring diikuti dengan
n;gnekan residu padat dari proses ekstraksi yang dikenal sebagai marc untuk
@emulihkan jumlah optimum larutan yang tersumbat. Baik cairan yang ditekan
E:éluar dan pelarut yang disaring dicampur bersama dan dipisahkan dari bahan yang

ti_ajclk diinginkan dengan penyaringan. Agitasi yang
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sg)(ing selama maserasi memfasilitasi ekstraksi dengan dua proses: (1)
T
mempromosikan difusi, (2) memisahkan larutan pekat dari permukaan sampel
(W)
dengan menambahkan pelarut baru ke mens untuk meningkatkan hasil ekstrak

o
(Lriyanti dkk, 2024).
o
24 Kiriteria Biopestisid Potensial

; Biopestisida didefinisikan sebagai bahan yang berasal dari makhluk hidup
yang berkhasiat menghambat pertumbuhan dan perkembangan, atau mematikan
h%ma serta organisme penyebab penyakit tanaman. Biopestisida dapat berupa
senyawa organik maupun mikroba antagonis yang bekerja mengendalikan hama
dan penyakit. Umumnya, biopestisida bersifat mudah terdegradasi di alam sehingga
rgatif aman terhadap lingkungan. Meskipun demikian, di Indonesia masih jarang
dﬁumpai tanaman yang mampu secara efektif menghambat atau mematikan hama
dan penyakit. Selain itu, efektivitas biopestisida sering dinilai lebih lambat
dibandingkan pestisida kimia, sehingga kurang diminati oleh petani (Ayilara et al,
2023).

Di sisi lain, biopestisida memiliki sejumlah keunggulan. Senyawa yang
terkandung di dalamnya umumnya ramah lingkungan karena mudah terurai secara
alami. Biopestisida juga tidak menimbulkan resistensi maupun resurgensi, sehingga
ti%ak menyebabkan munculnya ras baru pada mikroorganisme penyebab penyakit.
Sglain itu, biopestisida tidak bersifat racun terhadap manusia sehingga aman
d?gunakan oleh petani maupun konsumen. Dengan berbagai kelebihan tersebut,
b;;—opestisida sangat potensial digunakan sebagai pencegahan sebelum terjadi
sfé;r.angan hama dan penyakit. Beberapa penelitian bahkan melaporkan
efektivitasnya dapat mencapai lebih dari 50%, meskipun hasilnya sangat
bérgantung pada jenis tanaman dan dosis yang digunakan (Ayilara et a/, 2023). Oleh

k%fena itu, biopestisida dipandang sebagai alternatif berkelanjutan dalam sistem

pertanian modern.

S
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III. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi,
l\glkrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, pada bulan Januari 2025 — Maret 2025.

e1digdey

Bahan dan Alat

ns Nibn

Bahan yang digunakan adalah tanaman bayam duri sebagai bahan pestisida
ﬁg_bati, telur kutu kebul, aquades, benih tomat, tanah, pupuk kandang kambing 6 kg,
I%ea 1 kg, dan NPK 1 kg. Sedangkan alat yang digunakan adalah alat dokumentasi,
alat tulis, blender, polibag 35 cm x 40 cm, jaring sungkup, timbangan, kain,
sgringan, gelas beker 500 ml, sprayer 10 ml, botol 100 ml, kertas label, aluminium

foil, botol tabung 35ml, gelas ukur, dan kuas mini.

3.3  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan yaitu ; TO = tanpa perlakuan
(kontrol), T1 = 15% (larutan ekstrak 15 ml + 85 ml akuades), T2 = 30% (larutan
ekstrak 30 ml + 70 ml akuades), T3 = 45% (larutan ekstrak 45 ml + 55 ml akuades),
cﬁn T4 = 60% (larutan ekstrak 60 ml + 40 ml akuades) dengan jumlah total ekstrak
yﬁng dibutuhkan sebanyak 150 ml. Masing — masing perlakuan diulang sebanyak 4
kg—li sehingga terbentuk 20 unit satuan percobaan, dengan jumlah 10 ekor kutu kebul
drfs'etiap unit percobaan. Jadi Jumlah kutu kebul yang diperlukan sebanyak 200 kutu
lc?bul. Perbanyakan kutu kebul dilakukan dengan menginfestasikan telur kutu kebul
piada 10 tanaman tomat dengan jumlah 25-30 telur per tanaman, jadi jumlah telur

W
kutu kebul yang diperlukan sebanyak 250-300 telur.

(o)
(]

33 Pelaksanaan Penelitian
374 1 Penanaman Tanaman Tomat
Penanaman Tanaman tomat sebagai inang untuk perbanyakan kutu kebul.

1h tomat yang ditabur pada baki penyemaian dengan media tanah dan pupuk
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lgapdang (2:1) mulai berkecambah setelah £5 hari. Bibit yang telah berumur 7 hari
k%nudian dipindahkan ke polibag berdiameter 35 cm dan tinggi 40 cm, yang
s%elumnya telah diisi dengan media tanam serupa. Bibit tersebut tumbuh baik
hgtpgga berumur 35 HST dengan rata-rata tinggi mencapai 100 cm dan jumlah daun
%helai. Selanjutnya tanaman tomat digunakan untuk perbanyakan kutu kebul
d%ngan cara ditutup sungkup hijau. Pada tahap ini dilakukan pemeliharaan agar kutu
kebul dapat berkembang biak hingga fase dewasa dan digunakan secara seragam

C o, .
dalam penelitian.

3(@.2 Perbanyakan Sampel

% Perbanyakan kutu kebul dilakukan dengan menginfestasikan 25-35 butir
telur pada 10 tanaman tomat. Telur yang digunakan berasal dari daun cabai petani
y;ing diambil dari bagian bawah daun. Daun tersebut ditempatkan pada tanaman
tomat berumur 35 Hari Setelah Tanam (HST) dalam polibag dan ditutup dengan
jaring sungkup yang bertujuan agar kutu kebul yang digunakan seragam di fase
dewasa.. Setelah +7 hari, telur menetas dan berkembang hingga mencapai fase

imago (dewasa) selama 9-14 hari. Telur dibiarkan menetas hingga sampai fase

imago (dewasa) dan jumlahnya mencukupi untuk pengujian.

3.4.3 Pembuatan Ekstrak Bayam

' Ekstrak bayam duri diperoleh dengan metode ekstraksi maserasi modifikasi
bgfdasarkan Ramayanti et al. (2019). Sebanyak 500 gram bayam duri dicuci dan
d%iriskan. Selanjutnya bayam duri dipotong menjadi bagian-bagian kecil, setelah
iﬁz:l dilakukan proses penghancuran dengan blender menggunakan perbandingan 1:1
(géhan : air) yang menghasilkan filtrat sebanyak 350 ml dengan warna hijau pekat.
Fg'i—l_trat kemudian disaring menggunakan saringan dan dilanjutkan penyaringan
dféngan kain kasa hingga diperoleh ekstrak jernih sebanyak 200 ml. Ekstrak yang
(Eﬁasilkan kemudian diendapkan selama 24 jam hingga terbentuk larutan homogen
yang akan digunakan pada perlakuan dengan berbagai konsentrasi. Ekstrak tersebut
k'emudlan diencerkan untuk menghasilkan beberapa konsentrasi perlakuan, yaitu
1§%, 30%, 45%, dan 60%, serta kontrol (0%). Total volume ekstrak yang diperoleh
riiljéncukupi untuk seluruh perlakuan dan ulangan dalam penelitian ini. Pengenceran

konsentrasi dapat menggunakan rumus pengencaran :

10
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ClxV1l=C2xV2
©

Iégterangan :
Cﬁ : Konsentrasi ekstrak awal (100%)
@ : Volume ekstrak yang digunakan dari konsentrasi awal (ml)
é : Konsentrasi yang diinginkan (%)
V2 : Volume akhir yang ingin dibuat (ml).
3%.4 Skrining Fitokimia
E Srining fitokimia adalah metode sederhana untuk analisis kualitatif senyawa
y?pg terkandung dalam tanaman, mengamati respon warna dengan menggunakan
rgagen yang menunjukkan perubahan warna.
af.l:i-Uji Saponin
;3 Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan air
dan dipanaska di water bath. busa yang stabil menunjukkan kandungan
saponin.(Sharma et al, 2021)
b. Uji Tanin

Ekstrak sebanyak 0,5 g diaduk dengan 10 ml aquades, disaring dan
ditambahkan reagen FeCl3. warna hijau/biru kehitaman menunjukkan kandungan
tannin (Sharma et a/, 2021).
c. Uji Flavonoid
.,  Ekstrak sebanyak 0,5 g dicampur dengan aquades dan dilarutkan dengan
s'gtbuk Mg sebanyak 0,1 mg, lalu ditambahkan HC] sampai berubah warna. Apabila
tébentuk warna orange, merah dan merah bata atau kuning berarti menandakan
k%indungan flavonoid (Sharma et al, 2021).
ngji Alkaloid

)
-]

e Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam gelas piala, ditambah dengan
IgCl 2M dan dipanaskan di atas penangas air sambil diaduk, di dinginkan hingga
sa’l‘lu kamar. NaCl serbuk ditambahkan, diaduk dan kemudian disaring filtrat
c%_ambah HCL 2M setelah itu ditambahkan pereaksi Wagner sebanyak . Hasil
pésitif jika terbentuk warna coklat (Sharma et al, 2021).

engi Fenolik

%P Ekstrak sebanyak 0,5 gram ditambahkan larutan FeCl3 1%, positif

aé;'anyafenolik jika terjadi perubahan warna hijau, merah ungu, biru atau hitam.

(é’\harma etal,2021)

11
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3.4.5 Pengaplikasian Ekstrak Bayam Duri

; Pengujian efektivitas ekstrak daun bayam duri terhadap kutu kebul
(ﬁgl'akukan dengan metode penyemprotan. Setiap perlakuan terdiri atas 10 individu
1%111 kebul dewasa yang ditempatkan pada botol tabung plastik yang telah dilubangi
berisi satu helai daun cabai sebagai pakan. Lubang-lubang kecil pada tabung
b%rfungsi sebagai ventilasi udara. Ekstrak bayam duri dengan konsentrasi 15%,
3%%, 45%, 60%, dan kontrol (0%) diaplikasikan menggunakan sprayer yang
b;beda disetiap perlakuan. Penyemprotan dilakukan sebanyak 3 kali dengan dosis
l;a_mtan yang dikeluarkan sebanyak 0,5 ml untuk tiap perlakuan (Yuliani dkk, 2020).
S;é_telah pengaplikasian, kutu kebul diamati pada interval 24, 48, dan 72 jam setelah
p%rlakuan (JSP) dengan pengamatan yang dilakukan setiap 1 jam.

3?5 Pengamatan
3.5.1 Kondisi Umum

Gambaran mengenai kondisi berbagai aspek dari suatu lokasi atau objek
yang menjadi subjek penelitian.
3.5.2 Awal Kematian Kutu Kebul (Jam)

Waktu awal kematian diamati dengan cara menghitung waktu yang
dibutuhkan untuk mematikan paling awal salah satu imago kutu kebul pada setiap

perlakuan Pengamatan dilakukan setiap jam dan dimulai satu jam setelah aplikasi.
(Krohma dkk, 2017).

3"5 3 Lethal Time 50
Perhitungan LTso (Lethal Time 50) merupakan waktu yang dibutuhkan untuk

Jrure|

ng.ematlkan 50% serangga uji (Hasyim dkk, 2016). Perhitungan LT dianalisis
n}enggunakan program SAS

3';5 4 Lethal Concentration 50

{

é Perhitungan LCso (Lethal Concentration 50) merupakan konsentrasi yang
d}_ﬂb utuhkan untuk mematikan 50% serangga uji (Hasyim dkk, 2016). Perhitungan
LCso dianalisis menggunakan program SAS.

32%.5 Mortalitas Total (%)

Mortalitas Total hama diamati dalam 24, 48, 72 jam setelah pengaplikasian
trak menggunakan rumus (Fitriyah dkk, 2023).

12
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0.05. Data hasil analisis sidik ragam

M = px 100
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis sidik ragam yang

Analisis Data
nakan untuk melihat kemampuan tiap dosis dalam menurunkan angka kehidupan

: Persentasse mortalitas serangga (%)
: Jumlah serangga yang diberi perlakuan.

: Jumlah serangga yang mati
g berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji Duncan pada taraf 5% menggunakan

elah aplikasi ekstrak bayam duri dengan o

a§hkasi SAS.

@n

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© Hakscipta mijgk C__mbmamxy
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..u. ,..ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aﬂr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

U 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, konsentrasi ekstrak

dio ¥8H o

bayam duri terbaik dalam mengendalikan hama kutu kebul secara In Vitro adalah
68%. Pada konsentrasi ini, kematian awal kutu kebul terjadi pada 4,75 jam setelah
pgrlakuan, nilai LTso tercatat 18,75 jam selama pengamatan 3 hari, LCso sebesar
19,65 dan mortalitas total mencapai 85%. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak
b?yam duri pada konseOntrasi 60% memiliki efektivitas yang tinggi dalam

menurunkan populasi kutu kebul

-~

QO

52 Saran

g Disarankan untuk melakukan pengujian ekstrak bayam duri dengan

konsentrasi 30% - 60% pada skala rumah kaca.

23
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LAMPIRAN

15% (larutan ekstrak 15 ml + 85 ml akuades)
30% (larutan ekstrak 30 ml + 70 ml akuades)
45% (larutan ekstrak 45 ml + 55 ml akuades)
60% (larutan ekstrak 60 ml + 55 ml akuades)

Kontrol
Ulangan
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[ampiran 1. Tata Letak Penelitian Berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

5
cm

K'{eterangan :

(£
7

\J
|

@Im cip ilik US K3 au

..u. ...ﬂf \_.D__m:m:@Bmsmcﬁ_nmmcm@mm:mﬁmcmm_cajxmémﬂc__mS:mzbm:._m:omicaxmzQm:3m:<mc§xm:mc3_umn
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ.\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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ic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam Awal Kematian dan Lethal Time 50

35
QO
=

15%21 Sunday, May 23, 2025 1

o
Q
=
~ Class
=
= per
60%
w
(=
W
-~
Q
A
15:21 Sunday, May 23, 2025 2
=
Dependent Variable: AK
Source
Square F Value Pr > F
Model
1161.700000 324.20 <.0001
Error
3.583333
wn
o Corrected Total
Lol
s
o
¥ 2]
— R-Square
A% Mean
@ 0.988565
15.65000
=
<
(¢
e Source
Sguare F Value Pr > F
(o]
EL per
1461.700000 324.20 <.0001
o
b
¥
= Source
Square F Value Pr > F
>
: per
1161.700000 324.20 <.0001

nery urseyJe

The SAS System

The GLM Procedure
Class Level Information

Levels Values

Number of observations 20
The SAS System
The GLM Procedure
Sum of
DF Squares Mean
4 4646.800000
15 53.750000
19 4700.550000
Coeff Var Root MSE
12.09565 1.892969
DF Type I SS Mean
4 4646.800000
DF Type III SS Mean
4 4646.800000
The SAS System
29
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15:21 Sunday, May 23, 2025 3

©
B
Q
Dépendent Variable: LT
(@)
©
o Source
ngare F Value Pr > F
— Model
2951.67500 262.76 <.0001
=
= Error
1%;23333
w
=
P Corrected Total
-~
Q
A R-Square
LE‘Mean
c
0.985929
47.20000
Source
Square F Value Pr > F
per
2951.67500 262.76 <.0001
Source
Square F Value Pr > F
wn
-
) per
2951.67500 262.76 <.0001
o
¥ 2]

1%;21 Sunday, May 23, 2025 4

DF

15

19

DF

DF

The GLM Procedure

Sum of
Squares Mean
11806.70000
168.50000
11975.20000
Coeff Var Root MSE
7.100882 3.351617
Type I SS Mean
11806.70000
Type III SS Mean
11806.70000

The SAS System

(@]
The GLM Procedure
(e,
=
2- Duncan's Multiple Range Test for AK
m
o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not
the experimentwise error rate.
]
Q
Lo o
W Alpha 0.05
=3 Error Degrees of Freedom 15
R Error Mean Square 3.583333
=
wn
?ﬁ Number of Means 2 3
47 5
e Critical Range 2.853 2.991
Sty
32076 3.135
¥
7
(=
=
~
= 30
(=
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..u. ...aw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insoamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Total

35
QO
=

16231 Sunday, May 23, 2025 1

1o
Q
=
~ Class
=
= per
60%
w
=
w
-~
Q
A
16:31 Sunday, May 23, 2025 2
=
Dependent Variable: PR
Source
Square F Value Pr > F
Model
22.87500000 76.25 <.0001
Error
0.30000000
N
o Corrected Total
Ly
g
o
¥ 2]
— R-Square
PE Mean
@ 0.953125
6500000
o o
<
o
3 Source
Sguare F Value Pr > F
(O]
EL per
2287500000 76.25 <.0001
o
ey
¥
= Source
Square F Value Pr > F
<
i per
2287500000 76.25 <.0001

Nery urseyNIIe

The SAS System

The GLM Procedure
Class Level Information

Levels Values

Number of observations 20
The SAS System
The GLM Procedure
Sum of
DF Squares Mean
4 91.50000000
15 4.50000000
19 96.00000000
Coeff Var Root MSE
9.128709 0.547723
DF Type I SS Mean
4 91.50000000
DF Type III SS Mean
4 91.50000000
The SAS System
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16:31 Sunday, May 23, 2025 3

©
B
Q
Dépendent Variable: TM
(@)
7o,
o Source
ngare F Value Pr > F
— Model
2287.500000 76.25 <.0001
=
= Error
38;000000
w
=
P Corrected Total
-~
Q
A R-Square
T&‘Mean
=
0.953125

60.00000

Source
Square F Value Pr > F

per
2287.500000 76.25  <.0001
Source
Square F Value Pr > F
W
-
o per
2287.500000 76.25  <.0001
s
w

1%:31 Sunday, May 23, 2025 4

(@]

=

=

Dg?endent Variable: WM

[

L |

n

- Source
éﬁpare F Value Pr > F
=,

W Model
18.92500000 27.04  <.0001
-

¥

= Error
070000000

Corrected Total

nery urisey jred

DF

15

19

DF

DF

DF

15

19

The GLM Procedure

Sum of
Squares Mean

9150.000000

450.000000

9600.000000

Coeff Var Root MSE

9.128709 5.477226

Type I SS Mean

9150.000000

Type III SS Mean

9150.000000

The SAS System

The GLM Procedure

Sum of
Squares Mean

75.70000000

10.50000000

86.20000000
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R-Square

WﬁﬁMean
B
QO 0.878190
5930000
(@)
©
o Source
ngare F Value Pr > F
= per
1892500000 27.04 <.0001
=
=

Source
Sggare F Value Pr > F
w
=~ per
1892500000 27.04 <.0001

Q
16:31 Sunday, May 23, 2025 5

DF

DF

Coeff Var Root MSE

1.410894 0.836660

Type I SS Mean

75.70000000

Type III SS Mean
75.70000000

The SAS System

The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for PR

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not

the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 15
Error Mean Square 0.3

wn

o Number of Means 2 3

4 5

P Critical Range .8255 .8654

8901 .9070

o

=

& Means with the same letter are not

sgﬁnificantly different.

i

<

m

e Duncan Grouping Mean N per

-

< A 8.5000 4 60%

Q

Lo o

W B 7.5000 4 45%

o

B C 6.2500 4 30%

= C

wn C 5.5000 4 15%

S

S

= D 2.2500 4 0%

Lo oY

ZS The SAS System

wn

(=

=

~

= 34
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16:31 Sunday, May 23, 2025 6

©

*F The GLM Procedure

Q

N Duncan's Multiple Range Test for TM
(@]

© NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not
tﬁ? experimentwise error rate.

=

= Alpha 0.05

~ Error Degrees of Freedom 15

= Error Mean Square 30

s

g? Number of Means 2 3

4m 5

=~ Critical Range 8.255 8.654

87901 9.070

A

Q

c Means with the same letter are not

significantly different.

Duncan Grouping Mean N per
A 85.000 4 60%
B 75.000 4 45%
C 62.500 4 30%
C
C 55.000 4 15%
(5] D 22.500 4 0%
St
<]
o The SAS System
13?31 Sunday, May 23, 2025 7
g The GLM Procedure
EE Duncan's Multiple Range Test for WM
=
2- NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not
the experimentwise error rate.
@
-
< Alpha 0.05
Ei Error Degrees of Freedom 15
W Error Mean Square 0.7
[ =t
==
o
= Number of Means 2 3
40 5
e Critical Range 1.261 1.322
1,360 1.385
Lo oY
~
o
wn
(=
=
~
= 35
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5 Larutan dengan

Pencampuran ektrak
dengan aqudes

Pengambilan kutu di

sung

konsentrasi berbeda

kup
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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